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Abstract

The development of digital technology has significantly impacted the field of education,
particularly in the creation of interactive and contextual learning media. This study aims
to determine the effectiveness of a molecular shape module integrated with Augmented
Reality (AR) in enhancing the digital literacy skills of Phase F high school students. A
quasi-experimental method was employed using a Nonequivalent Control Group
Design. The study population included all Phase F high school students, with sample
selection conducted through purposive sampling. The results indicate that the AR-based
module is effective in improving students’ digital literacy, as evidenced by an N-gain
score of 0.683 in the experimental class, categorized as moderate. Supporting data from
teacher observation sheets and digital literacy questionnaires showed an average
achievement of 86.26%, classified as effective. The results of the independent sample #
test revealed a significance value (2-tailed) of less than 0.05, indicating a significant
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difference between the experimental and control classes. Therefore, the AR-integrated
molecular shape module is proven to be effective in enhancing students’ digital literacy
and contributes to the advancement of technology-based learning that is innovative and
responsive to contemporary educational needs.

Keywords: Augmented Reality; Molecular Shape; Effectiveness; Digital Literacy;
Learning Module

Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam pengembangan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas modul bentuk molekul yang terintegrasi dengan
Aungmented Reality (AR) terhadap kemampuan literasi digital peserta didik Fase F SMA. Jenis penelitian
yang digunakan adalah guasi experiment dengan desain Noneguivalent Control Group Design. Populasi
penelitian mencakup seluruh peserta didik Fase ' SMA, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul berbasis AR efektif
dalam meningkatkan literasi digital peserta didik, yang ditunjukkan oleh nilai N-gain sebesar 0,683
pada kelas eksperimen, berada dalam kategori sedang. Data pendukung dari lembar observasi guru
dan angket literasi digital menunjukkan rata-rata pencapaian sebesar 86,26%, yang dikategorikan
efektif. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, modul
bentuk molekul terintegrasi AR terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital peserta didik, serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran berbasis teknologi yang inovatif dan
responsif terthadap kebutuhan zaman.

Kata Kunci: Augmented Reality; Bentuk Molekul; Efektivitas; Literasi Digital; Modul Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital membawa dampak signifikan terhadap berbagai
bidang, termasuk pendidikan. Transformasi digital menjadi strategi utama peningkatan
kualitas pembelajaran pada era industri 4.0, di mana teknologi seperti Awugmented Reality (AR)
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual (Rosidin et
al., 2024; Sugiantara et al., 2024). Namun, tingkat literasi digital masyarakat Indonesia masih
berada pada kategori “sedang” dengan skor 3,49 (Kominfo, 2022), sementara itu hasil Program
for International Student Assessment (PISA) menempatkan Indonesia pada peringkat ke-57 dari
65 negara dalam kemampuan membaca (McComas, 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara produktif masih terbatas

dan perlu ditingkatkan.
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Berdasarkan teori literasi digital, kecakapan digital tidak hanya mencakup
kemampuan mengoperasikan perangkat, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta
bertanggung jawab dalam mengelola informasi. Literasi digital berperan penting dalam
membentuk peserta didik yang adaptif terhadap perubahan teknologi dan siap menghadapi
tantangan global (Hudha et al, 2025; Rahardaya & Irwansyah, 2021). Dalam konteks
pembelajaran kimia, rendahnya literasi digital berdampak pada kemampuan peserta didik
memahami konsep abstrak seperti bentuk molekul yang membutuhkan visualisasi spasial tiga
dimensi (Apridar, 2024). Hasil survei di SMAN 13 Padang menunjukkan 63,9% peserta didik
kesulitan memahami materi bentuk molekul dan 83,3% menyatakan modul yang digunakan

belum mampu menampilkan visualisasi tiga dimensi secara jelas.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Project Based Learning (PjBL)
mampu meningkatkan literasi digital melalui aktivitas kolaboratif dan pemecahan masalah
nyata (Faridah et al., 2022; Kustini et al., 2021). Menurut teori pembelajaran konstruktivis,
peserta didik akan membangun pemahaman bermakna ketika mereka terlibat langsung dalam
proses eksplorasi dan penciptaan pengetahuan (Wahyudi et al.,, 2024). PjBL. mendorong
peserta didik untuk aktif merancang proyek, mencari sumber informasi, dan
mengintegrasikan hasil belajar dalam bentuk produk nyata yang relevan dengan konteks
kehidupan. Oleh karena itu, model PjBL dinilai efektif dalam menumbuhkan keterampilan

abad ke-21, termasuk literasi digital, komunikasi, dan kolaborasi.

Marchelina dan Yerimadesi (2024) mengembangkan modul bentuk molekul berbasis
Project Based Learning (PjBL) yang terintegrasi Augmented Reality (AR), yang menunjukkan
tingkat kevalidan sangat tinggi dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,897 serta tingkat kepraktisan
yang tinggi berdasarkan penilaian guru sebesar 90% dan peserta didik sebesar 96%. Namun,
kajian tersebut belum menguji efektivitas modul terhadap peningkatan literasi digital peserta
didik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Hurrahman et al., (2022), yang menunjukkan
bahwa penerapan AR dalam pembelajaran kimia dapat meningkatkan pemahaman konsep
dan keterampilan berpikir kritis. Kesenjangan penelitian (research gap) terletak pada belum
adanya studi empiris yang menilai dampak integrasi PjBL. dan AR terhadap literasi digital

peserta didik, khususnya pada materi bentuk molekul di tingkat SMA.

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji efektivitas
modul bentuk molekul berbasis Project Based Learning terintegrasi .Augmented Reality terhadap

kemampuan literasi digital peserta didik fase F SMA. Dengan demikian, penelitian ini
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bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan modul bentuk molekul berbasis PjBL

terintegrasi AR terhadap peningkatan literasi digital peserta didik di SMAN 13 Padang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi-eksperimen,
karena bertujuan untuk menguji efektivitas perlakuan terhadap variabel terikat melalui
perbandingan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2017). Desain yang
digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, di mana kedua kelompok diberi pretest
dan posttest tanpa penugasan acak terhadap sampel. Pemilihan desain ini didasarkan pada
kondisi lapangan yang tidak memungkinkan pengacakan kelas, namun tetap memungkinkan
pengujian pengaruh modul berbasis Project Based Learning (PjBL) terintegrasi .Augmented Reality
(AR) terhadap literasi digital peserta didik.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 13 Padang pada peserta didik fase F (kelas
XI) selama periode Juli hingga Agustus 2025. Sekolah ini dipilih karena telah menggunakan
Kurikulum Merdeka dan memiliki fasilitas pembelajaran berbasis teknologi yang mendukung
implementasi AR. Kegiatan penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan perlakuan, dan

pengumpulan data hasil belajar serta literasi digital peserta didik.

Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik fase F SMA Negeri 13 Padang
pada tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan akademik antar kelas
berdasarkan rekomendasi guru mata pelajaran kimia (Sugiyono, 2017). Sampel terdiri dari
dua kelas, yaitu satu kelas eksperimen yang menggunakan modul bentuk molekul berbasis
PBL terintegrasi AR (35 peserta didik) dan satu kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional (36 peserta didik). Pemilihan jumlah tersebut didasarkan pada

keterbatasan jumlah kelas yang homogen dan representatif untuk uji efektivitas.

Instrumen penelitian meliputi tes kognitif, angket literasi digital berbasis skala Likert.
Data hasil belajar diperoleh melalui tes prefest dan posttest, sedangkan data literasi digital
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dikembangkan berdasarkan indikator literasi
digital. Validitas instrumen diuji melalui exper? judgment oleh ahli media dan ahli pembelajaran
kimia, sementara reliabilitasnya dianalisis menggunakan Alpha Cronbach dengan kriteria =

0,7 sebagai batas keandalan.
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Data dianalisis secara kuantitatif deskriptif dan inferensial. Peningkatan hasil belajar
dan literasi digital dianalisis menggunakan uji N-gain untuk melihat efektivitas perlakuan
(Sugiyono, 2017). Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata, data diuji normalitasnya dengan
metode Kolmogorov-Smirnov dan homogenitasnya dengan uji F. Selanjutnya, perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol dianalisis menggunakan uji-t independen
(Independent Sample +-Test) pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Interpretasi hasil dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dan peningkatan rata-rata skor

pretest—posttest peserta didik.

HASIL

Data hasil penelitian diperoleh dari tes kognitif, angket literasi digital peserta didik,
dan lembar observasi guru yang dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen menggunakan modul bentuk molekul berbasis Project Based
Learning (PjBL) terintegrasi Awugmented Reality (AR), sedangkan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Data ini dianalisis menggunakan skala

likert, 7-gain score, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis

Hasil Angket Literasi Digital Peserta Didik

Penelitian ini berfokus pada efektivitas penggunaan modul bentuk molekul berbasis
PjBL yang terintegrasi Augmented Reality terhadap literasi digital peserta didik. Hasil analisis

kemampuan literasi digital peserta didik disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Analisis Kemampuan Literasi Digital Peserta Didik pada Materi Bentuk Molekul

Indikator Literasi Digital Tingkat Pencapaian (%)  Kategori

Akses Digital 91,23 Sangat Efektif
Visual 87,14 Efektif

Evaluasi Digital 78,66 Cukup Efektif
Fungsional 85,71 Efektif
Kreativitas dan Pemecahan Masalah Digital 87,42 Efektif
Literasi Saintifik 87,42 Efektif
Rata-rata 86,26 Efektif
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa kemampuan literasi digital peserta didik berada
pada kategori efektif dengan tingkat pencapaian yang beragam di setiap indikator. Indikator
Akses Digital memperoleh skor tertinggi sebesar 91,23% dengan kategori sangat efektif,
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengakses,
menggunakan, dan memanfaatkan berbagai sumber informasi berbasis digital. Selanjutnya,
indikator Visual, , Fungsional, Kreativitas dan Pemecahan Masalah Digital, serta Literasi
Saintifik menunjukkan tingkat pencapaian antara 85,28% hingga 87,42%, yang termasuk
dalam kategori efektif. Adapun indikator dengan nilai terendah adalah Evaluasi Digital,

dengan tingkat pencapaian 78,66% dan termasuk kategori cukup efektif.
Uji N-Gain

Uji ini dilakukan pada dua kelas yang berbeda yaitu, kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tujuannya ialah untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik pada masing-

masing kelas setelah diberikannya perlakuan pada salah satu kelas. Adapun hasilnya di

interpretasikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Kriteria skor N-gain

Nilai Kriteria

g 20,7 Tinggi
0,7>¢>0,3 Sedang

g 0,3  Rendah

Hasil analisis menunjukkan rata-rata nilai N-gain pada kelas eksperimen diperoleh
sebesar 0,683, yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil perhitungan rata-rata N-gain

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Kelas N Rata-Rata N-Gain Score Kategori Persen N-gain Score
Eksperimen 35 0,683 Sedang 68,3%
Kontrol 36 0,503 Sedang 50,3%

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa rata-rata peningkatan hasil
belajar kogntif peserta didik berada pada kategori sedang. Peningkatan hasil belajar pada kelas

eksperimen menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan melalui penerapan modul bentuk
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molekul berbasis PjBL terintegrasi AR memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan

hasil belajar peserta didik.
Uji Normalitas

Uji normalitas pada kedua kelas dilakukan menggunaka uji Kolmogorov-smirnov dan

dikonfirmasi melalui SPSS, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas menggunakan SPSS

Signifikansi (Sig.) Keputusan

Prefest Posttest

Kelas N «o

Eksperimen 35 0,109 0,103 Sig. >0,05
0,05 L
Kontrol 36 0,193 0,200 (Terdistribusi Normal)

Merujuk pada Tabel 4, diketahui pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,109 untuk pretest dan 0,103 untuk posttest, sedangkan pada kelas kontrol nilai
signifikansi mencapai 0,193 untuk prefest dan 0,200 untuk postzest. Karena seluruh nilai Sig.
lebih besar dari taraf signifikansi a = 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas pada kedua kelas diperoleh melalui analisis secara manual dan

dikonfirmasi melalui aplikasi SPSS. Adapun hasilnya dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas menggunakan SPSS

Kelas o Signifikansi (Sig.) Keputusan

Eksperimen Sig. > 0,05

0,05 0,802 , .
Kontrol Varians bersifat Homogen

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,802, dimana lebih besar
dari taraf signifikansi yaitu 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki
varians yang homogen. Dengan demikian, data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki tingkat keseragaman yang relatif sama sehingga memenuhi asumsi homogenitas.
Uji Hipotesis

Hipotesis diuji menggunakan independent sample t-test, uji ini dilakukan pada dua sampel

yang tidak saling berpasangan. Hasil uji hipotesis diperoleh melalui analisis secara manual dan
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dikonfirmasi melalui aplikasi SPSS. Hasil analisis yang telah dilakukan diinterpretasikan pada

tabel berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis menggunakan SPSS

Kelas o  Signifikansi (Sig. 2-tailed) Keputusan
Eksperimen
0,05 0,004 Ho ditolak dan H; diterima
Kontrol

Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 6, diketahui bahwa hasil uji hipotesis dengan
bantuan perangkat lunak SPSS diperoleh sebesar 0,004, lebih kecil daripada taraf signifikansi
o« = 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, apabila nilai Sig. < 0,05, maka
hipotesis nol (Hg) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Dengan hasil tersebut,
disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas

control.

PEMBAHASAN

Secara teoritis, temuan ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis proyek (Project
Based 1earning) yang dipadukan dengan teknologi interaktif Augmented Reality (AR) efektif
dalam meningkatkan hasil belajar dan literasi digital peserta didik, khususnya pada materi
bentuk molekul. Materi bentuk molekul merupakan salah satu topik kimia yang bersifat
abstrak dan memerlukan kemampuan spasial tinggi, karena peserta didik harus mampu
memvisualisasikan bentuk tiga dimensi dari struktur molekul berdasarkan teori VSEPR

(Valence Shell Electron Pair Repulsion) (Pranova et al., 2022) .

Model PjBL memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui aktivitas eksploratif,
penyelidikan, dan penciptaan produk nyata. Hal ini sejalan dengan pandangan Rahayu et al.,
(2020) bahwa PjBL dapat meningkatkan sikap kerja sama dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan masalah autentik. Dengan demikian, penerapan model ini memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills).

Melalui integrasi AR dalam pembelajaran berbasis PjBL, peserta didik tidak hanya
memahami teori secara konseptual, tetapi juga dapat mengamati langsung representasi tiga

dimensi molekul, seperti bentuk linear, trigonal planar, tetrahedral, trigonal bipiramidal, dan
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oktahedral, melalui perangkat digital. Visualisasi tersebut membantu peserta didik memahami
bagaimana pasangan elektron dan atom tersusun dalam ruang, yang sebelumnya sulit
dipahami hanya melalui gambar dua dimensi pada buku teks (Hurrahman et al., 2022).
Selanjtunya hasil penelitian Abdinejad et al., (2021) juga menyatakan bahwa AR mampu
meningkatkan persepsi dan pemahaman konsep kimia melalui representasi tiga

dimensi yang realistis.

Berdasarkan Tabel 1, indikator akses digital memperoleh skor tertinggi sebesar
91,23% dengan kategori sangat efektif, menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam mengakses, menggunakan, dan memanfaatkan berbagai
sumber informasi berbasis digital. Hal ini menjelaskan bahwa peserta didik telah terbiasa
menggunakan perangkat teknologi dalam kegiatan belajar maupun aktivitas sehari-hari. Selain
itu, Kominfo, (2022) menyatakan bahwa generasi muda di Indonesia mengalami peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan akses teknologi digital. Selanjutnya, indikator Visual,
Fungsional, Kreativitas dan Pemecahan Masalah Digital, serta Literasi Saintifik menunjukkan
tingkat pencapaian antara 85,28% hingga 87,42%, yang termasuk dalam kategori efektif.
Adapun indikator dengan nilai terendah adalah Evaluasi Digital, dengan tingkat pencapaian
78,66% dan termasuk kategori cukup efektif. Hal ini menunjukkan bahwasannya dikalangan
generasi Z, masih banyak yang cenderung menerima informasi tanpa memverifikasi

kebenarannya (Hudha et al., 2025).

Keterkaitan hasil ini dapat dijelaskan melalui Cognitive Ioad Theory, yang menyatakan
bahwa penggunaan teknologi visual seperti AR mampu mengurangi beban kognitif ekstrinsik
dengan menyediakan visualisasi yang konkret terhadap konsep abstrak (Sweller, 2019).
Dalam konteks bentuk molekul, AR membantu peserta didik memfokuskan kapasitas
memori kerja pada pemrosesan informasi esensial, seperti hubungan antara jumlah pasangan
elektron dengan geometri molekul, tanpa terbebani oleh proses imajinasi spasial yang
kompleks. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kurniawan et al., (2025) yang menunjukkan
bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran kimia meningkatkan hasil belajar sebesar 25%
dibandingkan model konvensional. Selain itu, penelitian Sylvia Dwi Erman et al., (2025) dan
Ufaira Hafiza et al., ( 2025) juga membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran
terintegrasi AR, termasuk pada materi asam-basa dan larutan penyangga, mampu

meningkatkan literasi digital dan pemahaman konseptual peserta didik secara signifikan.
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Peningkatan hasil belajar peserta didik juga erat kaitannya dengan kemampuan literasi
digital. Peserta didik dengan literasi digital tinggi mampu mengoperasikan AR secara mandiri,
mengeksplorasi bentuk-bentuk molekul dari berbagai sudut, serta mengaitkan representasi
visual tersebut dengan konsep teori VSEPR. Menurut Ng (2012), literasi digital
memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam mengonstruksi pengetahuannya melalui

interaksi dengan sumber belajar digital yang dinamis.

Jika ditinjau dari teori konstruktivisme, penggunaan AR dalam materi bentuk molekul
menciptakan lingkungan belajar interaktif dan kontekstual, di mana peserta didik
membangun pemahaman melalui eksplorasi visual dan kolaborasi dalam kelompok proyek.
Hal ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme sosial bahwa pengetahuan terbentuk melalui
interaksi aktif antara peserta didik dengan lingkungan belajarnya (L.S.Vygotsky, 1978;
Masgumelar & Mustafa, 2021).

Beberapa penelitian terdahulu mengkonfirmasi adanya hubungan positif antara
literasi digital dan hasil belajar kimia, yang juga tercermin pada penelitian ini. Peserta didik
yang terbiasa menggunakan teknologi digital dalam memvisualisasikan bentuk molekul
menunjukkan kemampuan analitis dan berpikir kritis lebih tinggi, karena mereka mampu
mengaitkan representasi model molekul dengan struktur nyata dan sifat kimianya (Mabubah
et al., 2022; Wigati et al., 2023). Dengan demikian, penerapan modul berbasis proyek
terintegrasi AR pada materi bentuk molekul memberikan dampak positif tidak hanya
terthadap peningkatan pemahaman konseptual, tetapi juga terhadap pengembangan

keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital (Bell, 2010)

Secara praktis, temuan ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
model pembelajaran kimia berbasis teknologi. Integrasi AR dalam modul bentuk molekul
dapat menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan visualisasi konsep geometri molekul yang
abstrak, sekaligus meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif peserta didik. Secara praktis,
modul ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai media ajar inovatif untuk menjelaskan

konsep bentuk molekul secara lebih interaktif dan menarik.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Ukuran sampel yang terbatas
dan pelaksanaan di satu sekolah membuat hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Selain itu, efektivitas modul sangat dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dalam
mengoperasikan teknologi AR serta ketersediaan perangkat digital yang memadai. Penelitian

selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel, melibatkan sekolah dengan tingkat literasi
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digital yang berbeda, serta meneliti pengaruh jangka panjang penggunaan AR terhadap

kemampuan visualisasi spasial dan berpikir tingkat tinggi dalam memahami bentuk molekul.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa modul
bentuk molekul yang terintegrasi dengan Augmented Reality (AR) terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif dan literasi digital peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil N-gain pada kelas eksperimen yaitu 0,683 yang berada pada kategori sedang. Selanjutnya
hasil lembar observasi guru dan angket literasi digital peserta didik, dimana rata rata
pencapaian literasi digital peserta didik sebesar 86,26% (efektit) Hasil uji independent sample t-
test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yang berarti hipotesis nol (Hp) ditolak dan
hipotesis alternatif (H;) diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan hasil

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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